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ABSTRAK 

Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai salah satu fokus dalam kurikulum 

merdeka belum sepenuhnya terlaksana. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan 

kurikulum merdeka melalui implementasi (P5) di Sekolah Dasar (SD). Pendekatan deskriptif 

kualitatif digunakan untuk menggambarkan berbagai fenomena dan kejadian dalam penelitian ini. 

Subyek penelitian diambil dari 34 siswa kelas IV dan 3 informan yang terdiri dari kepala sekolah dan 

2 guru kelas yang sudah menerapkan kurikulum merdeka di SD. Data penelitian yang dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dideskripsikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan P5 melalui tema kewirausahaan dapat membantu siswa mengembangkan kompetensi dan 

karakter profil pelajar pancasila yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa P5 merupakan kegiatan kokurikuler berbasis proyek yang 

dirancang untuk memperkuat kompetensi dan karakter siswa sesuai dengan profil pelajar pancasila 

dalam kurikulum merdeka. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Profil Pelajar Pancasila (P5), Implementasi Sekolah Dasar. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum memegang peranan penting dalam menentukan perkembangan pendidikan. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, kurikulum adalah sekumpulan rencana dan kesepakatan 

yang menguraikan tujuan, materi pelajaran, dan sumber pengajaran, serta strategi organisasi 

yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam rangka mencapai tujuan 

dalam suatu lembaga pendidikan, kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan 

seperangkat desain dan kesepakatan mengenai isi, tujuan, materi pembelajaran, dan metode 

yang telah ditetapkan dalam kurikulum (Azis, 2018; Manalu et al., 2022; Suhandi & Robi’ah, 

2022). Kurikulum dapat diartikan sebagai rangkuman proses pelaksanaan pembelajaran yang 

memberikan pengalaman belajar bermakna kepada siswa agar tujuan, target, atau cita-cita 

yang telah ditentukan dapat tercapai dengan memperhatikan perkembangan siswa (Aziz et al., 

2022). 

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dan titik acuan bagi para pendidik dalam 

melakukan proses belajar-mengajar. Melalui kurikulum, pendidik dapat menilai seberapa 

baik siswa mengasimilasi pengetahuan dan pengalaman yang telah diberikan (Ariga, 2022; 

Fatmawati & Yusrizal, 2020). Kurikulum juga berperan sebagai rencana untuk mengatur 

mata pelajaran dan bahan ajar serta aturan untuk penataan pendidikan yang berkualitas 

(Hudaidah & Ananda, 2021). Oleh sebab itu, kurikulum dikembangkan sebagai panduan 

untuk meningkatkan standar pendidikan agar sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam 

konteks zaman yang selalu berubah dengan cepat, revisi kurikulum dilakukan untuk 

menyesuaikan karakteristik pendidikan dengan berbagai peluang dan kesulitan yang terjadi 

(Suhandi & Robi’ah, 2022). 

Sebagai landasan untuk melaksanakan proses pendidikan dan untuk memperlancar 

pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran secara lebih efektif dan efisien, penyusunan 

dan pengembangan kurikulum tidak dapat dilakukan secara sembarangan dan harus 

didasarkan pada berbagai pertimbangan atau landasan (Azis, 2018; Santika et al., 2022). Oleh 

sebab itu, untuk mengikuti perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, kurikulum 

Indonesia mengalami penyesuaian secara berkala dan sistematis untuk meningkatkan standar 

pengajaran dan kualitas pendidikan di Indonesia (Ardianti & Amalia, 2022; Fitriyah & 

Wardani, 2022; Hudaidah & Ananda, 2021). 

  

 

Menurut Mendikbudristek Nadiem Makarim, Indonesia sudah mengalami krisis 

pembelajaran sudah sejak lama dan belum membaik dari tahun ke tahun. Kondisi itu semakin 

parah dengan munculnya pandemi Covid-19 beberapa tahun yang lalu. Krisis pembelajaran 

yang terjadi berdampak terhadap perubahan pendidikan di Indonesia (T. S. Nugraha, 2022). 

Akibatnya, pendidikan di Indonesia harus ikut berubah dan berkembang agar tetap dapat 

mencapai tujuan pendidikan nasional yang telah ditetapkan (Nafrin & Hudaidah, 2021). 

Krisis pembelajaran (learning loss) adalah situasi saat siswa kehilangan pengetahuan dan 

keterampilan baik secara umum atau khusus atau terjadinya kemunduran secara akademik 

karena kondisi tertentu seperti kesenjangan yang berkepanjangan atau ketidakberlangsungan 

proses pendidikan (Cerelia et al., 2021). Untuk mengatasi krisis pembelajaran yang terjadi 

dan meningkatkan standar pendidikan di Indonesia, Kemendikbudristek mengeluarkan 

kebijakan perubahan kurikulum. Hal ini dikarenakan para pengambil kebijakan yang 

berwenang di bidang pendidikan harus terus meningkatkan pendidikan secara sistemastis, 

terkoordinasi, dan terencana (Ichsan & Hadiyanto, 2021). Kurikulum Merdeka atau konsep 

merdeka belajar adalah istilah yang sekarang digunakan untuk menggambarkan perubahan 

kurikulum tersebut (Fitriyah & Wardani, 2022; Manalu et al., 2022; Santika et al., 2022). 

Menurut Ki Hajar Dewantara, tokoh nasional di bidang pendidikan, Kurikulum 

Merdeka menekankan pada kebebasan belajar secara mandiri dan kreatif guna mendukung 



 

104 
 

pengembangan karakter jiwa merdeka (Ab Marisyah, Firman, 2019; Kusumawati & Astuti, 

2022; Wahdani et al., 2020). Salah satu gagasan kurikulum yang menuntut kebebasan dan 

kemandirian siswa dalam mengakses ilmu yang diperoleh melalui pendidikan formal dan 

nonformal itulah Kurikulum Merdeka (Ansari et al., 2022). Dengan memadukan 

keterampilan literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta kompetensi 

teknologi, konsep Kurikulum Merdeka dapat mengembangkan kemandirian siswa dan guru 

dalam berpikir dan berkreasi (Ainia, 2020; Manalu et al., 2022). 

Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mengejar ketertinggalan pembelajaran yang 

disebabkan oleh pandemi Covid-19 agar Indonesia bisa seperti negara maju, siswa diberi 

kebebasan dalam memilih apa yang diminatinya dalam pembelajaran (J. Nugraha, 2022). 

Selain itu, lahirnya Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menjawab tantangan pendidikan di 

era revolusi industri 4.0 yang dalam implementasinya harus mendukung kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi dan berkolaborasi, kemampuan berpikir kritis dan memecahkan 

masalah, dan menjadi warga negara yang demokratis serta manusia unggul dan produktif 

(Ansari et al., 2022). Oleh sebab itu, budaya sekolah seharusnya tidak hanya menitikberatkan 

pada pendekatan administratif saja, tetapi juga dapat berorientasi pada Profil Pelajar 

Pancasila, sehingga Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan program 

Kurikulum Merdeka sebagai salah satu bentuk reformasi pendidikan yang berfokus pada 

transformasi budaya (Camellia et al., 2022). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menguatkan pencapaian Profil Pelajar Pancasila dan 

menciptakan pendidikan yang menyenangkan bagi siswa dan guru melalui pengembangan 

aspek keterampilan dan karakter sesuai dengan nilai-nilai budaya bangsa. 

Profil Pelajar Pancasila menggambarkan pelajar Indonesia sebagai pembelajar 

sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai- nilai 

Pancasila yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif (Mery et al., 

2022; Putri Ayu Anisatus Shalikha, 2022; Rahayuningsih, 2022; Wijayanti 

  

 

et al., 2022). Sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2022 tentang Rencana 

Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020–2024, P5 akan dilaksanakan 

dalam rangka mewujudkan profil pelajar pancasila (Eneng Martini, Edi Kusnadi, Dede 

Darkam, 2019). Oleh karena itu, salah satu ciri kurikulum merdeka adalah menitikberatkan 

pada pengembangan kompetensi dan karakter peserta didik melalui pembelajaran kelompok 

terkait dengan isu-isu penting dalam konteks nyata di lingkungannya adalah inisiatif untuk 

meningkatkan Profil Pelajar Pancasila. 

Untuk mengimplementasikan P5 sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kurikulum 

merdeka, maka guru perlu memiliki berbagai pengetahuan dan keterampilan. Guru yang 

inovatif diperlukan untuk mengembangkan profil pelajar pancasila agar berfungsi dengan 

lancar dan efektif untuk mengimplementasikan literasi di bidang minat siswa (Santoso, 2020; 

Santoso et al., 2023). Kompetensi dan karakter yang diuraikan dalam profil pelajar pancasila 

harus diwujudkan dalam keseharian siswa melalui budaya sekolah, pembelajaran 

intrakurikuler, P5 maupun kegiatan ekstrakurikuler (Mery et al., 2022; Rachmawati et al., 

2022). Hal ini dilakukan agar setiap orang dapat terus memiliki keenam dimensi profil pelajar 

pancasila. 

Penelitian terkait Kurikulum Merdeka dan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

sudah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya (Putri Ayu Anisatus 

Shalikha, 2022; Rachmawati et al., 2022; Wijayanti et al., 2022). Namun, dalam penelitian 

tersebut belum ada yang membahas tentang implementasi P5 di sekolah dasar. Kebanyakan 

penelitian yang dilakukan adalah studi literatur di sekolah menengah atas, sehingga kurang 
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menggambarkan secara detail bagaimana cara guru mengimplementasikan P5 di sekolah 

dasar. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan terhadap guru-guru kelas I dan kelas IV di 

Kota Payakumbuh yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka, masih banyak ditemukan 

guru yang belum memahami pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 

sehingga terjadi miskonsepsi tentang penerapannya. Banyak guru yang beranggapan bahwa 

P5 terintegrasi dengan pembelajaran dan masuk ke dalam kegiatan intrakurikuler. Hal ini 

disebabkan karena guru belum memiliki modul sebagai panduan pelaksanaan P5, sehingga 

guru masih meraba-raba terkait pelaksanaannya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran secara jelas tentang pelaksanaan P5 di sekolah dasar. Dengan penelitian ini 

diharapkan guru yang melaksanakan kurikulum merdeka di sekolah dasar memahami 

langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penerapan P5, sehingga kompetensi dan 

karakter profil pelajar pancasila dapat tercapai dengan baik. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menggunakan data secara deskriptif dalam bentuk tertulis maupun 

lisan dari orang atau pelaku yang diteliti untuk menjelaskan dan menganalisis fenomena 

individu atau kelompok, peristiwa, dinamika sosial, sikap, keyakinan, dan persepsi 

(Sugiyono, 2018). Penelitian kualitatif deskriptif menguraikan segala peristiwa atau kejadian 

apa adanya pada saat penelitian dilaksanakan (Setiyaningsih et al., 2020). Analisis deskriptif 

dilakukan untuk memberikan gambaran secara sistematis dan akurat dari fakta yang ada di 

lapangan (Gusdini et al., 2022). Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Data yang terkumpul kemudian disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang ada. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung penerapan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dengan tema kewirausahaan dengan mencatat berbagai gejala yang ditemui 

secara sistematis. Wawancara dilakukan terhadap 3 orang informan yaitu kepala sekolah, 

koordinator proyek, dan tim fasilitator terkait bagaimana menyusun perencanaan P5. 

Wawancara yang dilakukan bersifat semi terstruktur yaitu peneliti telah menyiapkan terlebih 

dahulu beberapa pertanyaan yang akan diajukan, namun pengajuan pertanyaan tersebut 

bersifat fleksibel, tergantung pada arah pembicaraan dan jawaban yang diberikan informan. 

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk surat 

keterangan pembentukan tim fasilitator proyek, buku, modul, arsip, foto, dan laporan 

kegiatan. Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri Rowosari 2 yang merupakan sekolah 

penggerak pelaksana kurikulum merdeka. Penelitian dilaksanakan pada semester 2 tahun 

ajaran 2023/2024. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV sebanyak 34 siswa dan 3 orang 

informan yang terdiri dari kepala sekolah dan 2 orang guru kelas yang peneliti wawancarai. 

Adapun fokus penelitian ini merujuk pada bagaimana penerapan P5 di sekolah dasar yang 

dimulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan dan refleksi atau tindak lanjut sebagai salah 

satu bentuk kebijakan dalam Kurikulum Merdeka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, hasil dan pembahasan dipaparkan sesuai dengan temuan peneliti 

selama di lapangan dan dikaitkan dengan teori atau hasil penelitian terdahulu. Berdasarkan 

fokus penelitian ini, hasil dan pembahasan mencakup implementasi P5 di sekolah dasar 

sebagai salah satu karakteristik dari kebijakan kurikulum merdeka. Adapun temuan-temuan 

tersebut adalah sebagai berikut. 
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Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

P5 merupakan salah satu sarana pencapaian profil pelajar Pancasila yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk “mengalami pengetahuan” sebagai proses penguatan 

karakter sekaligus kesempatan untuk belajar dari lingkungan sekitarnya. Dalam kegiatan 

proyek ini, siswa memiliki kesempatan untuk mempelajari tema-tema atau isu-isu penting 

sehingga siswa dapat melakukan aksi nyata dalam menjawab isu-isu tersebut sesuai dengan 

tahap belajar dan kebutuhannya. Tema yang telah dipilih untuk satu tahun ajaran ditetapkan 

oleh satuan pendidikan dengan melibatkan guru, orang tua, siswa, dan masyarakat yang 

berada di lingkungan sekolah. 

Pada implementasinya di lapangan, pemerintah daerah dan satuan pendidikan dapat 

mengembangkan tema-tema tersebut menjadi topik yang lebih spesifik disesuaikan dengan 

budaya dan kondisi daerah serta kondisi lingkungan satuan pendidikan. Selain itu, satuan 

pendidikan juga bebas menentukan tema setiap kelas, angkatan ataupun fase. Pemerintah 

telah menetapkan 7 tema Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila untuk jenjang SD sampai 

SMA/MA dan SMK/MAK. Namun pada jenjang sekolah dasar hanya ada 5 tema yang dapat 

dikembangkan yaitu Gaya Hidup Berkelanjutan, Kearifan lokal, Bhineka Tunggal Ika, 

Berekayasa dan Berteknologi untuk Membangun NKRI dan Kewirausahan 

(Kemendikbudristek, 2022). Dari 5 tema tersebut, sekolah wajib memilih minimal 2 tema 

untuk dilaksanakan dalam satu tahun. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru SDN Rowosari 2 yang 

telah menerapkan Kurikulum Merdeka, tema yang ditetapkan oleh sekolah pada tahun ajaran 

2023/2024 adalah tema Gaya Hidup Berkelanjutan untuk semester 1 dan tema 

Kewirausahaan untuk semester 2. Dalam melaksanakan P5 ini, ada beberapa tahapan yang 

harus dilakukan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap perayaan. Berikut ini 

peneliti uraikan masing-masing tahapan dalam pelaksanaan P5 tersebut. 

1. Tahap Perencanaan Proyek 

Pada tahap perencanaan, langkah pertama yang dilakukan sekolah adalah membentuk 

tim fasilitator Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Tim ini terdiri atas beberapa orang 

guru yang berperan merencanakan, menjalankan, dan mengevaluasi kegiatan proyek. Tim 

dibentuk oleh kepala sekolah bersama dengan koordinator proyek yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pemilihan koordinator proyek harus sesuai dengan kriteria bahwa koordinator 

P5 merupakan guru yang sudah memiliki pengalaman dalam mengelola proyek, 

mengembangkan pembelajaran berbasis proyek serta memiliki kemampuan 

kepemimpinan (Ulandari & Rapita, 2023). Selanjutnya, koordinator proyek memberikan 

arahan kepada tim fasilitator untuk merencanakan dan membuat modul proyek pada setiap 

kelas atau fase serta menjelaskan peran dan tanggung jawab tim fasilitator dalam mengelola 

proyek. Setelah itu, tim fasilitator melakukan identifikasi terhadap kesiapan sekolah dalam 

menjalankan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Langkah berikutnya, tim fasilitator 

menentukan dimensi dan tema kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang akan 

dikembangkan. Karena kegiatan P5 dilaksanakan dengan mengangkat isu yang ada di sekolah 

masing-masing, maka modul P5 pada fase B kelas IV semester 2 tahun ajaran 2023/2024 di 

SDN Rowosari 2 ini mengambil topik pemanfaatan hasil budidaya jamur yang ada di sekolah 

dengan judul “Jamur, Masa Depanku”. Adapun tujuan proyek ini adalah untuk membantu 

siswa mengembangkan kompetensi dan karakter pelajar Pancasila melalui kegiatan proyek 

bertema Kewirausahaan. Selain itu, siswa juga dilatih untuk mengenal potensi lokal yang 

dapat dikembangkan untuk masa depan. Contoh udidaya jamur dapat dikembangkan dengan 

cara yang lebih modern dan hasilnya dapat dimanfaatkan nantinya untuk olahan makanan 

yang dapat dipasarkan sesuai dengan makanan olahan yang kekinian. 
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2. Tahap Pelaksanaan Proyek 

Pada tahap pelaksanaan, ada beberapa langkah kegiatan yang dilakukan. Langkah- 

langkah kegiatan tersebut dapat dicermati pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Proyek 

Tahap Pengenalan: 
Mencari data awal dan mengenal tumbuhan jamur 

1. Sosialisasi dan 

asesmen diagnostik 

2. Mengenal tumbuhan 

jamur 

3. Mengenal manfaat 

tumbuhan jamur tiram 

4. Mengenal olahan 

makanan dari jamur 
tiram 

Tahap Kontekstual: 

Melakukan pengamatan langsung dan membuat laporan pengamatan, demonstrasi, dan 

pengolahan jamur tiram 

5. Study visit ke tempat 

budidaya jamur tiram 

6. Melaporkan hasil kunjungan ke 

tempat budidaya jamur tiram 

7. Mengundang pedagang 

olahan jamur untuk 
demonstrasi 

Tahap Aksi: 

Melakukan aksi nyata dengan persiapan desain kemasan, merencanakan target pemasaran, 

mengolah jamur dan pemasaran, serta laporan hasil pemasaran 

8. Membuat desain 

flyer kemasan jamur 
kriuk 

9. Perencanaan 

pemasaran jamur kriuk 

10. Membuat olahan 

jamur kriuk dan 
pemasaran 

 11. Laporan hasil 

penjualan 

Tahp Refleksi dan Tindak Lanjut: 

Mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan dalam setiap kegiatan 

12. Refleksi dan tindak lanjut 

Berdasarkan tabel 1 tersebut, tergambar bahwa pelaksanaan proyek ini dimulai dari 

tahap pengenalan dimana fasilitator mensosialisasikan kepada siswa tentang proyek yang 

akan dilakukan serta melakukan asesmen diagnostik untuk melihat bakat, minat dan potensi 

siswa. Selanjutnya siswa mencari data awal untuk mengenal tumbuhan jamur, jenis tumbuhan 

jamur yang layak dikonsumsi, manfaat tumbuhan jamur bagi tubuh manusia dan olahan 

makanan dari tumbuhan jamur itu sendiri. Dalam tahap ini siswa menemukan berbagai 

informasi dari sumber belajar yang disediakan oleh fasilitator. Sumber belajar tersebut berupa 

video yang diunduh melalui internet, gambar jamur, teks bacaan terkait tumbuhan jamur, dan 

lembar kerja serta lembaran soal formatif. Proses pembelajaran dilakukan melalui 

pengamatan, tanya jawab, dan diskusi kelompok. 

Selanjutnya, setelah tahap pengenalan, siswa melewati tahap kontekstual. Pada tahap 

ini siswa melakukan pengamatan langsung untuk melihat sendiri bagaimana cara budidaya 

jamur yang baik dan mereka juga melakukan wawancara dengan pengelola budidaya jamur 

tiram yang dikunjunginya melalui kegiatan study visit. Sebelum wawancara dilakukan, 

fasilitator meminta masing-masing kelompok untuk menyiapkan daftar pertanyaan dengan 

menggunakan kata tanya AdikSimba. Setelah itu siswa menyusun laporan hasil pengamatan 

dan wawancara yang telah dilakukan untuk dilaporkan kepada fasilitator, sehingga 

diharapkan siswa memiliki pengetahuan tentang budidaya jamur tiram yang baik dan benar. 

Selanjutnya adalah tahap aksi nyata, dimana siswa melakukan aksi nyata dengan 

melihat demonstrasi pengolahan jamur tiram menjadi makanan kekinian yang banyak disukai 

oleh masyarakat. Siswa menyiapkan dan mengajukan beberapa pertanyaan kepada nara 

sumber terkait tekhnik, alat dan bahan serta langkah-langkah pengolahan jamur tiram menjadi 

jamur kriuk yang lezat. Kemudian dalam kelompoknya masing- masing siswa mengolah 

sendiri olahan makanan tersebut dengan pendampingan dari fasilitator dan perwakilan orang 

tua. Siswa menyiapkan alat dan bahan untuk mengolah jamur tiram menjadi jamur kriuk. 

Selanjutnya siswa juga mendesain kemasan olahan jamur tiram dengan memasang merk agar 

tampil menarik dan menjadi daya tarik tersendiri sehingga daya jualnya semakin meningkat. 

Setelah itu, siswa memasarkan jamur kriuk yang telah dikemas secara langsung kepada warga 

sekolah dan juga secara tidak langsung atau offline melalui media sosial. 
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Tahap paling akhir adalah refleksi dan tindak lanjut. Bersama kelompoknya siswa 

menemukan hal yang perlu diperbaiki dalam semua tahap kegiatan untuk acuan agar hasil 

yang diharapkan menjadi lebih baik. Hasil akhir dari semua tahap kegiatan ini adalah siswa 

dapat menerapkan dimensi dan elemen serta sub elemen profil pelajar Pancasila yang 

nantinya akan berdampak kepada kehidupan sehari-hari siswa baik di rumah, di sekolah 

maupun di masyarakat. Satu hal yang tidak terlupakan dari semua kegiatan tersebut, bahwa di 

setiap rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa bersama fasilitator atau guru yang 

ditugaskan, dituliskan dalam jurnal harian Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan 

kemudian dibukukan serta dijilid dengan rapi sebagai bukti pelaksanaan kegiatan proyek 

dalam Kurikulum Merdeka. 

3. Tahap Perayaan Proyek 

Setelah kegiatan P5 selesai dilaksanakan, maka sekolah mengadakan perayaan proyek 

dalam bentuk kegiatan “Market Day”. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih dan 

menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan di dalam diri siswa, dimana siswa memproduksi 

sendiri makanan yang terbuat dari jamur dan menjualnya langsung kepada warga sekolah. 

Sehingga siswa dapat berfikir kreatif bagaimana bisa menghasilkan sesuatu yang bermanfaat 

dari jamur yang diolahnya. 

 Hasil yang diharapkan dari proyek ini adalah siswa dapat mencapai dua dimensi Profil 

Pelajar Pancasila yaitu Dimensi Gotong Royong dan Bernalar Kritis. Untuk dimensi Gotong 

royong elemen yang dipilih adalah Kolaborasi dengan sub elemen Kerjasama dan Koordinasi 

Sosial. Sedangkan Dimensi berpikir kritis elemen yang dipilih adalah memperoleh dan 

memproses informasi dan gagasan dengan sub elemen mengajukan pertanyaan dan 

mengidentifikasi mengklarifikasi dan mengolah informasi dan gagasan. Dimensi-dimensi 

tersebut menunjukkan bahwa Profil Pelajar Pancasila tidak hanya fokus pada kemampuan 

kognitif, tetapi juga sikap dan perilaku sesuai jati diri sebagai bangsaIndonesia sekaligus 

warga dunia (Fitria & Latif, 2022). 

Pelaksanaan P5 yang dilaksanakan di sekolah telah diatur dalam Kepmendikbudristek 

No.56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran. Dalam keputusan tersebut disebutkan bahwa Struktur Kurikulum di jenjang 

PAUD serta Pendidikan Dasar dan Menengah terdiri atas kegiatan pembelajaran 

intrakurikuler dan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Khusus untuk Pendidikan 

Kesetaraan terdiri atas mata pelajaran kelompok umum serta pemberdayaan dan keterampilan 

berbasis profil pelajar Pancasila. Selanjutnya, dalam Kepmendikbudristek No.56/M/2022 

juga dijelaskan bahwa Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan kegiatan 

kokurikuler berbasis proyek yang dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi 

dan karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan Standar 

Kompetensi Lulusan. 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar dalam situasi yang tidak formal, fleksibel, dan interaktif sehingga berbagai 

keterampilan dan kompetensi yang dimiliki siswa dapat meningkat karena mereka terlibat 

langsung dengan lingkungan sekitarnya (Kemendikbudristek, 2021). Oleh sebab itu, 

pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dilakukan secara fleksibel dari segi 

muatan, kegiatan, dan waktu pelaksanaan (Hamzah et al., 2022). Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dirancang terpisah dari kegiatan intrakurikuler. Tujuan, muatan, dan 

kegiatan pembelajaran proyek tidak harus dikaitkan dengan tujuan dan materi pelajaran 

intrakurikuler. Satuan pendidikan dapat melibatkan masyarakat dan/atau dunia kerja untuk 

merancang dan menyelenggarakan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Adapun 

prinsip Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yaitu bersifat holistik, konstekstual, 

berpusat pada siswa eksploratif. Namun demikian, guru tetap dapat melaksanakan 

pembelajaran berbasis proyek di kegiatan mata pelajaran (intrakurikuler). Pembelajaran 
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berbasis proyek di intrakurikuler bertujuan untuk mencapai Capaian Pembelajaran (CP), 

sementara Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila bertujuan untuk mencapai kompetensi 

Profil Pelajar Pancasila. Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila menjadikan 

nuansa baru dalam Pendidikan di Indonesia saat ini, yang mana dengan adanya alokasi waktu 

terpisah membuat guru lebih bisa berinovasi merencanakan proyek sesuai pemilihan dimensi 

dan karakteristik siswa (Rachmawati et al., 2022). 

Dalam implementasi proyek penguatan profil Pancasila, pemilihan tema merupakan 

bagian dari desain yang sangat penting. Pemilihan tema dapat dilakukan berdasarkan, 1) 

tahap kesiapan satuan pendidikan dan pendidik dalam menjalankan proyek, 2) kalender 

belajar nasional, atau perayaan nasional atau internasional, 3) isu atau topik yang sedang 

hangat terjadi atau menjadi fokus pembahasan atau prioritas satuan pendidikan dan terkait 

dengan 7 tema yang sudah ditentukan, dan 4) tema yang belum dilakukan di tahun 

sebelumnya dan dapat mengulang siklus setelah semua tema sudah dipilih (Fitria & Latif, 

2022). Agar pelaksanaan proyek ini berjalan lancar, maka sekolah harus membentuk tim dan 

menyusun modul proyek terlebih dahulu dengan melibatkan berbagai stakeholder yang ada 

serta mempertimbangkan kondisi atau lingkungan masyarakat sekitar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa kurikulum bersifat dinamis dan selalu mengalami perubahan. Kebijakan pemerintah 

Indonesia mengganti kurikulum menjadi Kurikulum Merdeka, memberikan kebebasan 

kepada siswa dan guru dalam berinovasi. P5 merupakan salah satu inovasi dalam Kurikulum 

Merdekayang bertujuan untuk memberikan pengalaman nyata kepada siswa dalam 

mewujudkan profil pelajar Pancasila. Implementasi P5 bersifat fleksibel, dimana sekolah 

diberi kebebasan menentukan tema yang akan dikembangkan sesuai dengan potensi daerah 

dan sekolah masing-masing dengan membentuk tim fasilitator sebagai pelaksana terlebih 

dahulu. Salah satu tema proyek yang dikembangkan oleh guru sekolah dasar adalah tema 

kewirausahaan. Melalui tema kewirausahaan dengan topik pemanfaatan hasil budidaya jamur 

yang ada di sekolah dengan judul proyek “Jamur, Masa Depanku” dapat meningkatkan 

karakter dan kompetensi siswa terkait profil pelajar Pancasila. 
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